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Ruang ligkup : Asuhan kebidanan terintegrasi dimulai dari masa kehamilan, 
bersalin, nifas, bayi baru lahir hingga keluarga berencana. Asuhan diberikan 
secara komprehensif sesuai dengan standar asuhan kebidanan untuk menjamin 
kesejahteraan ibu dan bayi serta deteksi dini komplikasi 
Pelaksanaan : Asuhan kehamilan dengan pemberian konseling cara mengatasi 
keluhan nyeri punggung. Asuhan persalinan normal dengan induksi oksitosin 
atas indikasi kehamilan lewat waktu. Asuhan nifas dengan memberikan 
konseling rasa mules dan takut BAB karena nyeri luka jahitan adalah fisiologis. 
Asuhan BBL dengan memastikan pemberian ASI eksklusif. Pada asuhan KB 
ibu diberi konseling tentang pemilihan alat kontrasepsi.  
Evaluasi : Asuhan kehamilan tidak ditemukan adanya komplikasi. Persalinan 
spontan dengan induksi dan pada waktu pelaksanaan IMD hanya 10 menit, 
masa nifas dan BBL berlangsung normal, ibu tidak mendapatkan Vitamin A 
segera setelah lahir, bayi mendapatkan ASI Ekslusif serta ibu memilih metode 
KB MAL dan bersedia menggunakan suntik 3 bulan.  
Simpulan dan saran : Terdapat kesenjangan pada asuhan persalinan dan nifas 
yaitu waktu pelaksanaan IMD hanya 10 menit dan tidak diberikan vitamin A 
oleh RS dr. Oen Sukoharjo. Vitamin A diberikan pada hari ke kempat di 
Puskesmas Kratonan. Instani kesehatan dalam hal ini RS dr. Oen Sukoharjo 
diharapkan dapat menerapkan waktu pelaksanaan IMD dan pemberian vitamin 
A sesuai standar pelayanan kebidanan di Indonesia.  
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Ligkup Room: Integrated midwifery care starts from pregnancy, childbirth, 
childbirth, newborns to family planning. Care is provided comprehensively in 
accordance with midwifery care standards to ensure the welfare of mothers and 
babies and early detection of complications 
Implementation: Pregnancy care is carried out according to the needs of the 
mother. Normal delivery care (APN) with oxytocin induction for indications of 
an overdue pregnancy. Postpartum care by providing counseling according to 
complaints. BBL care takes place normally and ensures exclusive 
breastfeeding. In family planning care the mother is counseled about the choice 
of contraception Evaluation: Maternal care does not reveal any pregnancy 
complications. Spontaneous delivery with induction, the puerperium and BBL 
period lasts normally, and the mother chooses the KB MAL method and will be 
followed by 3-month injections.  
Conclusions and suggestions: There is a gap in childbirth and childbirth care, 
namely the lack of IMD and the time of vitamin A administration which is not 
in accordance with the theory. Health institutions are expected to facilitate IMD 
and the provision of vitamin A according to midwifery service standards in 
Indonesia.  
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